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ABSTRAK 

Lokasi proyek sangat mempengaruhi pemilihan metode pekerjaan yang digunakan. Proyek ini 

dilaksanakan di sebelah rumah sakit utama yang sedang beroperasi dan lokasi pembangunan yang 

tidak terlalu luas serta berada di pinggir jalan raya dan lingkungan pemukiman yang cukup padat, 

menyebabkan gangguan lalu lintas, gangguan lingkungan (pencemaran udara oleh debu, 

kebisingan), yang seringkali menimbulkan keberatan dari masyarakat di sekitar proyek konstruksi. 

Untuk meminimalkan hal tersebut maka dalam proses pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut 

menerapkan metode clean construction.  

Penerapan clean construction ini dalam pembangunan sering kali dianggap menyebabkan 

pemborosan dari segi biaya dan waktu. Sehingga penulis ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 

penerapannya terhadap waktu dan biaya dengan metode analisa langsung ke lapangan.  Diharapkan 
penelitian ini menjadi masukan bagi penyelenggara proyek mengenai penerapan metode clean 

construction guna mendapatkan alternatif metode pelaksanaan yang sesuai, sekaligus sebagai 

koreksi terhadap kondisi di lapangan terhadap pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan proyek.  

Dari hasil analisi pada pekerjaan tanah dan struktur beton, pada proyek ini menerapkan 13 prinsip 
clean construction, sedangkan pengaruh penerapan clean construction yaitu terjadi penambahan 

biaya Rp. 502.974.299,96 atau 4,62%. dan waktu penyelesaian lebih cepat yaitu 111 hari atau 

16,54%. 

Kata Kunci: Clean Construction, Biaya, Waktu  
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THE EFFECT OF APPLICATION OF THE CLEAN CONSTRUCTION 

METHOD ON THE TIME AND COST OF ACTIVITIES                            

(Case Study: Construction Project of the Executive Polyclinic and Rehab of 

RSUD Sanjiwani Gianyar) 
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ABSTRACT 

The location of the project greatly influences the selection of the work method used. This project is 

carried out next to the main hospital which is currently operating and the construction site is not 

too wide and is located on the edge of a highway and a fairly dense residential environment, causing 

traffic disturbances, environmental disturbances (air pollution by dust, noise), which often cause 

objections from the community around the construction project. To minimize or even reduce this, in 
the process of implementing the project work, the clean construction method is applied. 

The application of clean construction in construction is often considered to cause waste in terms of 

cost and time. So the author wants to know the extent of the effect of its application on time and cost 

by using direct analysis methods to the field. It is hoped that this research will become input for 
project organizers regarding the application of the clean construction method in order to obtain 

suitable alternative implementation methods, as well as correction of conditions in the field for 

controlling costs and project implementation time. 

From the results of the analysis on earthworks and concrete structures, this project applies 13 

principles of clean construction, while the effect of applying clean construction is that there is an 

additional cost of Rp. 502,974,299.96 or 4.62%. and faster turnaround time, which is 111 days or 

16.54%. 

Keywords: Clean Construction, Cost, Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit sebagai fasillitas kesehatan sangat penting peranannya. Di 

Indonesia sendiri, rumah sakit memiliki peran sebagai rujukan akhir. Sebagai 

tempat pemulihan dan perawatan kesehatan, rumah sakit harus mampu memberikan 

pelayanan terbaik mengingat rumah sakit ini merupakan rumah sakit rujukan Bali 

Timur, meliputi Kabupaten Bangli, Klungkung, Gianyar dan Karangasem serta 

kabupaten lain.  Untuk mendapatkan pelayanan terbaik tersebut maka pemerintah 

kota Gianyar melakukan pembangunan dan pengembangan RSUD Sanjiwani yaitu 

dengan pembangunan Poliklinik Exsekutif RSUD Sanjiwani.  

Lokasi Proyek sangat mempengaruhi pemilihan metode pekerjaan yang akan 

digunakan, metode pelaksaan itu sendiri mempertimbangkan berbagai aspek 

diantaranya teknis, ekonomis dan lingkungan. Proyek ini dilaksanakan di sebelah 

rumah sakit utama yang sedang beroperasi dan lokasi pembangunan yang tidak 

terlalu luas serta berada di pinggir jalan raya dan lingkungan pemukiman yang 

cukup padat, menyebabkan gangguan lalu lintas, gangguan lingkungan 

(pencemaran udara oleh debu, kebisingan), yang seringkali menimbulkan keberatan 

dari masyarakat di sekitar proyek konstruksi. 

Lingkungan kerja harus diusahakan yang baik serta nyaman agar para pekerja 

dapat melakukan pekerjaan tanpa adanya gangguan. Semangat dalam bekerja dapat 

timbul dari lingkungan yang nyaman, kondusif dan penataan tempat kerja yang baik 

[10]. Untuk itu diperlukannya metode kerja yang diharapkan dapat meminimalkan 

gangguan-gangguan tersebut.  Untuk meminimalkan bahkan mengurangi gangguan 

terhadap pengguna jalan serta masyarakat di sekitar lingkungan proyek maka dalam 

proses pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut menerapkan metode clean 

construction. Metode clean construction adalah prinsip melakukan suatu pekerjaan 

dengan cara yang bersih, rapi serta tertib sehingga meminimalkan gangguan 

terhadap lingkungan sekitarnya [1]. Metode ini sering digunakan pada proyek yang 

memiliki lahan sempit atau terbatas.  Manfaat dari metode clean 
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construction adalah meningkatkan kecepatan kerja dengan peningkatan efisiensi, 

hal ini akan membantu mempromosikan kualitas pekerjaan dengan hasil yang lebih 

baik. Selain itu akan menurunkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.  

Penerapan clean construction dalam pembangunan seringkali dianggap 

menyebabkan pemborosan dari segi biaya dan waktu terutama bagi kontraktor-

kontraktor kecil, sehingga agak sulit diterapkan. Akan tetapi dari beberapa best 

practice aplikasi clean construction di bidang ke-PU-an dalam pembangunan 

perpipaan air limbah pada proyek DSDP (Denpasar Sewerage Development 

Programmed) didapat informasi pembangunannya dapat tetrcapai sesuai dengan 

waktu yang telah dijadualkan dengan lebih efisien dan efektif [2]. Sedangkan dari 

penerapan metode clean construction pada Pekerjaan Pembangunan Utilitas 

Terpadu di Kuta yaitu adanya penambahan biaya sebanyak 2,918% dan waktu 

pelaksanaan sebesar 22,22% [13].  

Dari latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui sejauh mana pengaruh 

penerapan metode clean construction terhadap biaya dan waktu pelaksanaan pada 

proyek pembangunan gedung khususnya pekerjaan tanah dan struktur beton. 

Diharapkan penelitian ini menjadi masukan bagi penyelenggara proyek mengenai 

penerapan metode clean construction guna mendapatkan alternatif metode 

pelaksanaan yang sesuai, sekaligus sebagai koreksi terhadap kondisi di lapangan 

terhadap pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan proyek. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode pelaksanaan clean construction pekerjaan tanah 

dan struktur beton pada proyek pembangunan gedung? 

2. Berapa biaya dan lama waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan metode 

clean construction pada pekerjaan tanah dan struktur beton pada proyek 

pembangunan gedung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan metode pelaksanaan clean construction pekerjaan tanah dan 

struktur beton pada proyek pembangunan gedung.  

2. Mengetahui waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan menggunakan metode 

clean construction pada pekerjaan tanah dan struktur beton pada proyek 

pembangunan gedung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Manfaat penelitian ini untuk menambah pengetahuan serta informasi mengenai 

metode pelaksanaan clean construction pada proyek konstruksi dan untuk 

mengetahui besaran biaya, waktu yang diperlukan selama proses konstruksi 

dan produktivitas dari penggunaan metode tersebut. 

2. Bagi institusi 

Penelitian ini sebagai referensi guna menambah informasi dalam 

mempertimbangkan perencanaan dalam pemilihan metode pelaksanaan proyek 

yang akan dilakukan. 

3. Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan bacaan sehingga dapat menambah wawasan mengenai dunia konstruksi 

serta mengetahui metode pelaksanaan yang tepat untuk diterapkan pada 

pembangunan di lingkungan masyarakat dengan mempertimbangkan beberapa 

faktor. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah yang penulis batasi yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Poliklinik Eksekutif 

RSUD Sanjiwani yaitu pada pekerjaan tanah dan pekerjaan struktur beton. 
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2. Perhitungan waktu pelaksanaan dihitung berdasarkan produktivitas alat, 

produktivitas pekerja, jumlah pekerja, dan volume pekerjaan dengan 

menggunakan aplikasi microsoft excel dan microsoft project. 

3. Perhitungan biaya pelaksanaan dengan cara mengalikan nilai harga satuan 

dengan volume pekerjaan. 

4. Perhitungan analisa harga satuan pekerjaan (AHSP) disesuaikan dengan 

produktivitas alat dan jumlah pekerja dilapangan. 

5. Dalam analisa pekerjaan ini tidak memperhitungkan mutu. 

6. Perhitungan biaya pelaksanaan hanya memperhitungkan biaya langsung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan penelitian dan pembahasan hasil analisis data dalam 

penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Penerapan Clean Construction Tehadap 

Waktu dan Biaya Pada Proyek Pembangunan Poliklinik Eksekutif dan Rehab 

RSUD Sanjiwani” yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, telah diperoleh 

kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Proyek Pembangunan Poliklinik Eksekutif dan Rehab RSUD Sanjiwani 

Gianyar menerapkan metode clean construction pada pekerjaan galian 

tanah dan pekerjaan struktur beton dengan menerapkan 13 prinsip clean 

construction. Dengan tambahan pekerjaan pembersihan lapangan dilakukan 

setiap harinya selama pelaksanaan pekerjaan tanah dan struktur. 

b. Pengaruh penerapan clean construction pada proyek Pembangunan 

Poliklinik Eksekutif dan Rehab RSUD Sanjiwani Gianyar yaitu adanya 

penambahan biaya sebesar Rp. 502.974.299,96 atau 4,62% dari RAB 

sedangkan waktu pelaksanaan lebih cepat yaitu 16,54% dari time schedule. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan serta kesimpulan diatas, ada 

beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut: 

a. Penerapan metode pelaksanaan clean construction pada proyek bisa 

dikembangkan lagi dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitarnya. 

b. Karena adanya penambahan biaya dalam pelaksanaan metode clean 

construction ini maka kedepannya perlu diperhatikan aspek tambahannya 

apabila akan menerapkan metode tersebut.
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